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1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pada masa kehamilan, kesehatan ibu sangat berpengaruh terhadap
perkembangan janinnya, oleh karena itu kehamilan haruslah di jaga dan
diperhatikan sebaik mungkin. Untuk mengetahui sehat tidaknya suatu kandungan
sampai proses kelahiran dapat diketahui dari berbagai sumber dan beberapa ahli
kandungan, diantaranya dokter spesialis kandungan, bidan dan ahli kandungan
lainnya.

Kehamilan merupakan hakpagi satiap pasangan. Tidak ada satu orang pun
yang boleh memaksakan kitasfntuk, hamil atatumenunda kehamilan. Sebagai calon
ibu, fisik harus sehat dari berbagal penyaklt Usia ideal untuk menjalani
kehamilan adalah antara /20 ¢inga 35 tahun 4 Kahamilan yang terjadi pada usia
kurang dari 20 tahun/dan Ieblh dariy 35 tahuh merupakan kehamilan beresiko
tinggi. Resiko menjadl |bu terlalu dini blasanya dlpengaruhl dengan kurangnya
pengetahuan dan |nf0rma5| tentang| Kehamilanssehat. ‘Rada usia kehamilan lebih
dari 35 tahun fung5| organ tubul semakin menyrgh, kualltas pembuahan tidak
sebaik beberapa tahun sebelumnya Aklbatnya peluang 3rjadinya perkembangan
janin tidak normalidan kasus:bayi yang memuiki ke[am bawaan menjadi tinggi
(Deri Rizki Anggraini dan Yazid Subaktl 2013) 7

Ibu hamil pda |umumnya mengalaml berbdgawltnacam gangguan yang
bersifat ringan maupun berat.; Kehamilan terbagi menjaE I tiga triwulan, triwulan
satu dimulai dari 1‘412 minggu, triwulan-dua dari 12-28 'minggu dan triwulan tiga
dari 28-40 minggu., Gangguan pada kehamilan dapat ményebabkan kematian pada
ibu dan janin. ngg nya angka kematian-ipy karen@ mmimnya informasi pada ibu
hamil mengenali gejé‘la gejala penyaklt yang muricul pada masa kehamilan dan
bahaya dari kehamilan re5|k0 Hngi.

Diperkirakan 20% darl | kehamilany akan mengalaml komplikasi. Sebagian
komplikasi ini dapat mengancam jlwa tetapi ‘sebaglan besar komplikasi dapat
dicegah dan ditangani.’ Graflk diatas menunjdkan penyebab kematian ibu dari
tahun 2010 sampai 2013 %agrdasarkan data terseblit penyebab kematian ibu saat
hamil yaitu pendarahan, hipeitensiwinfeksi,, partus lama, abortus dan lain-lain.
Pendarahan mencapai presentase pattg tinggi di tahun 2010 sebesar 31,5 % dan
presentase terendah 30,1 % di tahun 2012. Faktor lain seperti hipertensi
mengalami kenaikan di tahun 2010 sebesar 21,5 % dan 27,1 % tahun 2013. Tahun
2011 faktor infeksi menunjukan presentase sebesar 5,5 % meningkat di tahun
2013 dengan jumlah presentase 7,3 %. Partus lama presentasi terbesar di tahun
2012 dan di tahun 2013 menunjukan jumlah 0, artinya di tahun tersebut penyebab
kematian ibu faktor partus lama tidak ada. Tahun 2011 faktor abortus mencapai
jumlah presentasi sebesar 4,7 % dan di tahun 2013 menunjukan jumlah 0. Faktor
lainnya menunjukan presentasi cukup tinggi penyebab kematian ibu pada masa
kehamilan. Berikut merupakan grafik penyebab kematian ibu di Indonesia:
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Penyebab Kematian Ibu di Indonesia
Tahun 2010-2013
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Sumber: Ditjen Gizi dan KIA, Kemenkes RI, 2015
Gambar 1.2 Grafik Angka Kematian Bayi

Grafik tersebut menunjukan jumlah angka kematian neonatal paling tinggi
di tahun 1991 sebesar 32 per 1000 kelahiran hidup dan terendah di tahun 2007 dan
2012 sebesar 19. Angka Kematian Bayi di tahun 1991 dengan jumlah 68 paling
tinggi berbanding dengan tahun 2012 dengan jumlah terendah adalah 32. Tahun
1991 angka kematian balita sebesar 97 dengan jumlah terbesar dan terendah di

Aplikasi Untuk..., Dita, Fakultas Teknik 2016



tahun 2012 sebesar 40. Di tahun 2015 MDG (Millenium Development Goal)
mentargetkan penurunan Angka Kematian Bayi yaitu sebesar 23 per 1000
kelahiran hidup dan menjadi prioritas utama bagi bayi baru lahir (neonatal) dalam
peningkatan akses dan kualitas pelayanan.

Untuk menangani permasalahan diatas, maka perlu dibuat sistem aplikasi
yang dapat membantu mendeteksi penyakit pada masa kehamilan berdasarkan
gejala-gejala yang ada. Sistem yang dibuat adalah sistem yang dapat meniru
keahlian seorang pakar dalam memecahkan suatu permasalahan.

Sistem pakar adalah sebuah aplikasi yang dapat menyelesaikan masalah-
masalah dengan menggunakan komputer dan model penalaran manusia dan
mencapai kesimpulan yang sama depgan yang dicapai oleh seorang pakar jika

berhadapan langsung dengan wmasalah yang di hadapi (Siswanto, 2010)
Metode yang digunakan dalam’s asi tersebut adalah teknik pelacakan
kedepan (Forward Chaining al dari informasi atau fakta-fakta

dengan menggabungkan : i uatu kesimpulan atau tujuan.

Pengguna Internet

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis mencoba membuat
penulisan yang berjudul “Aplikasi Untuk Mendeteksi Penyakit Pada Masa
Kehamilan Menggunakan Pendekatan Sistem Pakar Dengan Metode Forward
Chaining”.
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1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang dapat
diidentifikasi adalah:

1. Masih kurangnya pengetahuan masyarakat khususnya ibu hamil
mengenai penyakit yang sering terjadi pada masa kehamilan, serta
dampak yang timbul akibat penyakit tersebut.

2. Kurangnya informasi pada masyarakat mengenai jenis-jenis penyakit
yang sering terjadi pada masa kehamilan.

3. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang kehamilan sehat, mengetahui
sedari dini gejala-gejala penyakit pada masa kehamilan.

4. Kurangnya aplikasi sisteqn pakar mengenai penyakit pada masa
kehamilan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan‘masalah yang ‘dihadapl, maka penulis membuat suatu
perumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana/mgmbuat aplikasi yang dapatimendeteksi penyakit pada
masa kehamilan menggunakan, pendekatan sistem pakar dengan metode
forwardighaifing?

1.4 Batasan Masalah

Agar terfokusnya! tulisan-ini,/maka batasan masalah pada sistem pakar ini
yaitu:

1. Aplikasi sistem pakar Gni-mencakup informasi dan solusi berdasarkan
gejala-gdjala yang-disdlamizpada masalkehamilan.

2. Aplikasi sistem pakarni membahas 5 penyakit pada masa kehamilan,
yaitu hipertensi, diabetesanemig’preeklampsi dan alergi.

3. Perancangan aplikasi”) sistem (‘pakar /detgksi penyakit pada masa
kehamilanihi menggunakan metodeinferensi forward chaining.

1.5 Maksud dan Tujyan
Maksud dan tujuarypenulisanSkripsT ini adalgh:

1. Membangun aplikasi.yang-dapatmengindentifikasi penyakit pada masa
kehamilan.

2. Memberikan informasi dan solusi bagi wanita yang sedang memasuki
masa kehamilan. Aplikasi sistem pakar ini dapat menjadi sarana dalam
mengetahui gejala-gejala penyakit yang di alami oleh ibu pada masa
kehamilannya.

1.6 Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode deskriptif
yang menggambarkan keadaan subjek atau objek berdasarkan fakta-
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fakta yang tampak pada saat sekarang. Teknik pengumpulan data yang

digunakan yaitu:

a. Metode Wawancara
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai gejala-gejala penyakit pada masa kehamilan dan
memperoleh data-data yang berkaitan dengan penyusunan skripsi
ini.

b. Metode Kuisioner (Angket)
Angket yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda, dan responden
harus memilih salah satu jawaban sesuai dengan pengetahuannya,
kuisioner ini termasuk jenis tertutup.

c. Metode Pustaka

Dalam metode inié ngumpulkan data dan informasi yang
diperoleh dengal embaca dan mempelajari  dokumen-
dokumen yay v,/ LSn ku ataupun pencarian di internet
dengan su ANg berhubungan dengan masalah
yang se sunan mendapat gambaran

gnulisan skripsi.

Metode Pe nganﬁemagigat Lu s

ian i/ metode| fFenge
an‘atiafah metode !é\'tenallh denga
nyash Perangkat Luhak ‘1"' |

perangkat lunak yang
apannya, yaitu:

dlwan ipi h untuk pengembangan
gkét Ltma

ebelun dlmulal penuliss
Coding (pemb
Penterjemah perancangan ke bentuk yang dapat dimengerti oleh
mesin dengan menggunakan bahasa pemrograman.
e. Testing (pengujian)

Setelah program selesai testing dapat dilakukan. Mencari segala

kemungkinan kesalahan dan memeriksa apakah sesuai dengan hasil

yang diinginkan.

n program.
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan gambaran umum mengenai keseluruhan
dari isi pembahasan. Dengan tujuan agar memudahkan pembaca mengikuti alur
pembahasan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan,
identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
maksud dan tujuan, metode penelitian dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

enelltlan(‘ A‘iﬂﬁpun ya g dibahas dalam bab ini adalah
dlahan ) y’an ada ; gk penelitian, dengan
noken antara sistem yang

an diusulkan.

sulkan, dan rancangan

enulisan skripsi yang menarik
) sebelumnya serta saran-saran
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